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Abstrak : Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Survei
adalah penelitian yang di ambil sampel dan menggunakan quesioner sebagai alat
pengumpul data. Adapun cara pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu penelitian
perpustakaan dan penelitian lapangan. Setelah data dikumpulkan dan ditabulasi,
selanjutnya dianalisis sesuai dengan hipotesa yang akan diuji. Hipotesis diuji dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan alat bantu SPSS.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa dari tiga variabel faktor- faktor
yang mempengaruhi permintaan cabai merah yaitu harga cabai merah (X1), pendapatan
rumah tangga (Xz) dan jumlah anggota keluarga (X3), ternyata hanya ada dua variabel
yang mempengaruhi permintaan cabai merah di KecamatanKebayakan, yaitu: (1) Harga
cabai merah (X1) dengan nilai t = -0,391 dan jumlah anggota keluarga (X3) dengan nilai t
= -0,032 yang berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan cabai merah di
Kecamatan Kebayakan Kabupaten Aceh Tengah; sedangkan (2) Pendapatan rumah
tangga (Xz) dengan nilai t = 0,233 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
permintaan cabai merah di Kecamatan Kebayakan Kabupaten Aceh Tengah.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa variabel pendapatan rumah tangga
tidak mempengaruhi permintaan cabai merah di Kecamatan Kebayakan Kabupaten
Aceh Tengah. Sedangkan variabel harga cabai merah dan jumlah anggota keluarga
berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan cabai merah di Kecamatan
Kebayakan Kabupaten Aceh Tengah.

Kata Kunci : Harga cabai merah, pendapatan rumah tangga dan jumlah anggota keluarga.

Pendahuluan
Kabupaten Aceh Tengah sebagai zona pertanian adalah sangat tepat karena kabupaten
ini mempunyai agroklimat yang serasi dan cocok untuk pengembangan budidaya
tanaman cabai merah. Selain itu juga cabai merah merupakan komoditi sayuran yang
mempunyai harga jual yang relatif tetap dibandingkan tanaman sayuran lainya.
Budidaya tanaman tersebut biasanya dilakukan pada wilayah dataran tinggi di atas
1.000-1.300 m DPL. (Rukmana, 2002:11).Kondisi yang demikian ini adalah suatu
peluang yang sangat tepat menggembirakan dan harus dimanfaatkan oleh para petani
Kabupaten Aceh Tengah terutama yang tinggal di daerah-daerah agroklimat cocok
untuk pengembangan tanaman cabai merah.
Salah satu komoditi pertanian yang kini sedang dikembangkan adalah cabai merah
di mana komoditi ini ternyata memiliki prospek yang cukup cerah dan produktif untuk
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dikembangkan. Cabai merah adalah tanaman semusim dan merupakan salah satu jenis
sayuran. Kabupaten Aceh Tengah merupakan daerah yang mempunyai alam potensial
untuk tanaman cabai merah disamping tanaman cabai merah yang merupakan tanaman
pokok petani. Sehingga daerah ini merupakan penghasil cabai merah yang utama
daerah Aceh Tengah diharapkan daerah ini mampu mensuplai cabai merah ke luar Aceh
Tengah atau ekspor ke luar negeri.

Dalam upaya perkembangan pembudayaan cabai merah, berbagai permasalahan
di hadapi oleh petani, diantaranya adalah pemasaran. Produksi yang meningkat tanpa
didukung oleh sistem pemasaran yang baik mengakibatkan stok. Pemasaran merupakan
salah satu persoalan dalam dunia usaha karena menyangkut dalam masalah barang dari
produksen kekonsumen. Kegiatan ini tidak terlepas dari tujuan akhir yang hendak
dicapai yaitu agar memperoleh peningkatan keuntungan yang lebih baik. Produksi cabai
merah yang meningkat dengan sendirinya akan menyebabkan konsumsi cabai merah di
Kecamatan Kebayakan pada khususnya dan Kabupaten Aceh Tengah ada umumnya.
Peningkatan produksidan peningkatan konsumsi cabai merah sebagai permintaan inilah
yang mendasari sehingga peneliti merasa tertarik untuk meneliti mengenai faktor- faktor
yang mempengaruhi permintaan cabai merah di Kecamatan Kebayakan Kabupaten Aceh
Tengah.

Usahatani cabai merah berperan dalam pembangunan nasional Indonesia,
walaupun dalam skala usaha rumah tangga satuan luas lahan yang dimiliki kecil. Dalam
kenyataannya di pasar, petani tidak dapat mengendalikan harga di pasar. Oleh karena itu
yang dapat dilakukan oleh petani adalah bagaimana mengefesienkan usahataninya
semaksimal mungkin. Untuk itulah faktor-faktor produksi merupakan cara yang tepat
untuk mengetahui hasil usahatani cabai merah. Karena faktor produksi sebagian sudah
dilakukan oleh rumah tangga petani sendiri, maka digolongkan sebagai biaya yang tidak
riil dikeluarkan.

STUDI KEPUSTAKAAN

Pasar

Sukirno (2005:49) menyatakan dalam analisis ekonomi, pengertian pasar tidak terbatas
kepada suatu tempat tertentu tetapi meliputi suatu daerah, negara dan bahkan dunia
internasional. Pasar dimana para pembeli dan para penjual melakukan interaksi dapat
dibedakan dalam dua jenis yaitu pasar barang dan pasar faktor. Pasar barang adalah
tempat dimana pembeli dan penjual melakukan interaksi untuk menentukan jumlah dan
harga barang atau jasa yang diperjualbelikan. Sedangkan pasar faktor adalah tempat
dimana para pengusaha mengadakan interaksi dengan pemilik faktor produksi untuk
menentukan harga dan jumlah faktor produksi yang digunakan dalam menghasilkan
barang atau jasa yang diminta masyarakat.

Pengertian Permintaan

Menurut Hartono (2006:32) ada dua faktor yang mempengaruhi jumlahbarang yang
diminta di pasar, yaitu harga dan nonharga seperti jumlah penduduk, tingkat
pendapatan, dan harga barang pengganti. Diantara kedua faktor tersebut, harga
merupakan faktor yang paling mempengaruhi jumlah barang yang diminta di pasar.
Hubungan antara harga dengan jumlah barang yang dibeli di pasar merupakan
“permintaan” (demand). Hukum permintaan (law of demand) menyatakan bahwa semakin
tinggi harga barang maka konsumen akan mengurangi jumlah barang yang dibeli.

Sukirno (2015:76) menyatakan permintaan seseorang atau sesuatu masyarakat kepada
sesuatu barang ditentukan oleh banyak faktor. Diantara faktor- faktor tersebut yang
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terpenting adalah harga barang itu sendiri, harga barang lain, pendapatan rumah tangga,
corak distribusi pendapatan, cita rasa masyarakat, jumlah penduduk dan keadaan di masa
yang akan datang. Dalam analisis ekonomi dianggap bahwa permintaan suatu barang
terutama dipengaruhi oleh tingkat harganya. Oleh sebab itu, dalam teori permintaan yang
terutama dianalisis adalah hubungan antara jumlah permintaan suatu barang dengan
harga barang tersebut.

Kurva Permintaan
Menurut Pristyadi dan Laily (2013:14) kurva permintaan suatu kurva yang ditunjukkan
oleh hubungan erat kaitannya antara jumlah barang yang diminta dengan harga barang.
Adapun karakteristik dari kurva permintaan yakni;
1. Kurvanya turun dari kiri ke kanan bawah atau miring ke kanan/
berlereng negatif.

2. Kurvanya merupakan garis lurus.
3. Jumlah barang dan harga ada hubungan timbal balik

Berdasarkan konteks permintaan ini, kita perlu membedakan dua terminologi yaitu
antara “gerakan sepanjang kurva permintaan” (change in quantity demanded) dan
pergeseran kurva permintaan “ (change in demand). Gerakan sepanjang kurva terjadi
apabila terjadi perubahan jumlah barang yang diminta yang disebabkan oleh perubahan
harga. Akan tetapi, jika salah satu faktornon harga seperti jumlah penduduk, pendapatan,
harga barang pengganti, dan selera berubah, maka kurva permintaan akan bergeser ke Kkiri
bila perubahan tersebur menyebabkan jumlah barang diminta berkurang, dan bergeser ke
kanan apabila jumlah barang yang diminta bertambah (Hartono,2006:36).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan
Berdasarkan teori yang terkait, bukan hanya faktor harga saja yang berpengaruh
terhadap pergerakan pada kurva permintaan. Perubahan salah satu dari faktor nonharga
akan menyebabkan pergeseran pada kurva permintaan barang, baik ke kiri maupun ke
kanan. Faktor nonharga yang mempengaruhikuantitas permintaan suatu barang dan arah
pergeseran kurva permintaan dapat dijelaskan sebagai berikut (Hartono, 2006:42) :
1. Harga barang itu sendiri.
Sugiarto, dkk (2002:38) mengungkapkan dalam teori ekonomi bahwa permintaan
suatu barang terutama dipengaruhi oleh harga barang itu sendiri.Secara umum bila
harga suatu barang tinggi, hanya sedikit orang yang mau dan mampu membelinya.
2. Barang pengganti.
barang pengganti adalah barang yang dapat menggantikan fungsi dari komoditas lain
sehinga harga barang pengganti dapat mempengaruhi permintaan barang yang
digantikannya pada umumnya bila harga barang pengganti bertambah murah maka
barang yang digantikannya akan mengalami pengurangan dalam permintaan.
(Sugiarto, dkk ,2002:43).
3. Barang pelengkap.
Menurut Sukirno (2005:80) menyatakan apabila suatu barang akan digunakan
bersama dengan barang lainnya, maka barang tersebut dinamakan barang pelengkap
kepada barang lain tersebut.
4. Jumlah Penduduk
Pertambahan penduduk biasanya diikuti dengan perkembangan akan permintaan
suatu barang karena dalam kondisi tersebut akan lebih banyak orang yang
membutuhkan barang tersebut. (Sugiarto, dkk, 2002:46).
5. Tingkat pendapatan.
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Sukirno (2005:80) mengungkapkan bahwa pendapatan para pembeli merupakan
faktor yang sangat penting dalam menentukan corak permintaan terhadap berbagai
barang.

6. Selera dan Kesukaan.
Advertensi dan mode akan mempengaruhi selera dan kesukaan masyarakat.
(Hartono, 2006:44).

Elastisitas Permintaan

Dalam pengertian yang sederhana, “hukum permintaan” atau law of demand
menunjukkan kepekaan konsumen terhadap perubahan harga. Apabila harga barang naik,
maka jumlah barang yang diminta menurun. Sebaliknya bila harga barang turun, maka
jumlah barang yang diminta akan naik. Meskipun demikian hukum permintaan tidak
mengukur seberapa besar kepekaan permintaan konsumen terhadap perubahan harga
tersebut. Untuk mengukur derajat kepekaan ini, para ekonom mengembangkan suatu
konsep yang disebut “elastisitas permintaan harga” atau price elasticity of demand . Ada
dua metode untuk menghitung elasitsitas harga yaitu “elastisitas nilai” (point price
elasticity), dan “elastisitas busur” (arc price elasticity). Metode elatisitas nilai digunakan
bila persentase perubahan harga dan persentase perubahan jumlah barang yang diminta
tidak besar. Akan tetapi bila persentase perubahan harga dan jumlah barang yang diminta
besar, maka penggunaan elastisitas busur akan lebih realistis (Hartono,2006:60).

Tidak semua faktor yang mempengaruhi perubahan permintaan atau penawaran
dapat diukur (Firdaus,2009 :77). Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan yang
dapat diukur yakni: harga barang itu sendiri, harga barang lain yang berkaitan, dan
pendapatan konsumen, maka dari itu elastisitas permintaandibagi tiga yakni:

1. Elastisitas harga
Koefisien elastisitas adalah suatu angka petunjuk yang menggambarkan sampai
berapa besarkah perubahan jumlah barang yang diminta apabila dibandingkan
dengan perubahan harga.

2. Elastisitas pendapatan
Elastisitas pendapatan adalah koefisien ysng menunjukkan sampai dimanabesarnya
perubahan permintaan terhadap sesuatu barang sebagai akibat daripada perubahan
pendapatan pembeli.

3. Elastisitas silang
Elastisitas silang adalah koefisien yang menunjukkan sampai dimana besarnya
perubahan permintaan terhadap sesuatu barang apabila terjadi perubahan terhadap
harga barang lain.

Metode Penelitian

A. Metode Analisa Data

Setelah data dikumpulkan dan ditabulasi, selanjutnya dianalisis sesuai dengan
hipotesa yang akan diuji. Hipotesis diuji dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan alat bantu SPSS, dengan menggunakanpersamaan. (Wirartha, 2006:
92).
Y=a+biX1+b2Xz+b3X3+e

Keterangan:

Y = Jumlah permintaan cabai merah (Kg/bln)
a = Konstanta

b1, by, bz = Koefisen Regresi

X1 = Harga cabai merah (Rp/kg/bln)

Xz = Pendapatan rumah tangga (Rp/bln)
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X3 = Jumlah anggota keluarga (Jiwa)
e = Kesalahan pengganggu

Menurut Priyatno (2011), penggunaan Kriteria uji hipotesa adalah :

- Jika t hitung > t tabel ; Ho ditolak dan H; diterima (signifikan)

- Jika t hitung < t tabel ; Ho diterima dan H1 ditolak (tidak signifikan)
- Jika F hitung > F tabel ; Ho ditolak dan H; diterima (signifikan)

- Jika F hitung < F tabel ; Ho diterima dan H; ditolak (tidak signifikan)

Penggunaan uji asumsi klasik adalah :

- Uji multikolinearitas adalah keadaan dimana ada hubungan linear secara
sempurna atau mendekati sempurna antara variabel independen dalam suatu
model regresi, dimana nilai tolerance < 0,1 dan VIF >10.

- Uji heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua
pengamatan di dalam model regresi, dapat dilihat dengan menggunakan gambar
grafik scatterplot uji heteroskedastisitas.

- Uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel pengganggu (e)
berdistribusi normal atau tidak, dapat dilihat dengan menggunakan gambar grafik
histogram dan gambar grafik scatterplot uji normalitas.

Hasil dan Pembahasan
A. Pembahasan
Produksi usahatani cabai merah di Kecamatan Kebayakan Kabupaten Aceh
Tengah dianalisis dengan metode analisis regresi linier berganda. Permintaan cabai
merah (Y) diduga dipengaruhi oleh harga cabai merah (X1), pendapatan rumah
tangga (Xz), jumlah anggota keluarga (X3).

1. Uji Asumsi Klasik Pada Regresi Linier Berganda
Sebelum dilakukan uji kesesuaian (goodness of fit) model, perlu dilakukan
uji asumsi untuk mendeteksi terpenuhinya asumsi-asumsi dalam model regresi
linier permintaan cabai merah yang dispesifikasi. Hasil pengujian asumsi klasik
diuraikan pada bagian berikut.
a. Uji Asumsi Normalitas
Hasil uji asumsi normalitas residual model permintaan cabai merah dengan
menggunakan analisis grafik. Hasil pengujiannya menunjukkan bahwa data
terlihat menyebar mengikutigaris diagonal dan diagram histogram yang tidak
condong ke kiri maupun ke kanan. Hal ini menunjukkan bahwa data residual
model terdistribusi dengan normal. Maka dapat dinyatakan bahwa model regresi
linier permintaan cabai merah memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Multikolinieritas
Hasil uji asumsi multikolinieritas disajikan menunjukkan bahwa masing-masing
variabel bebas memiliki nilai toleransi (tolerance) lebih besar dari 0,05 dan nilai
VIF lebih kecil dari 5. Hal ini menunjukkan tidak terjadinya multikolinieritas.
Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi linier permintaan cabai merah
terbebas dari masalah multikolinieritas.
c. Uji Asumsi Heteroskedastisitas.
Hasil uji asumsi heteroskedastisitas dengan menggunakan analisis grafik sebagai
berikut:
1. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0.
2. Titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
3. Penyebaran titik-titik data tidak dapat membentuk pola bergelombang
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menyebar kemudian menyempit dan melebar kembali.
4. Penyebaran titik-titik data tidak berpola

Hal ini menunjukkan tidak terjadinya heteroskedastisitas. Maka dapat
dinyatakan model regresi linier permintaan cabai merah terbebas dari masalah
heteroskedastisitas.

2. Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit) Model dan Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji asumsi, maka dilakukan uji kesesuaian model dan uji
hipotesis. Hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan cabai
merah disajikan pada Tabel 5. Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat 3 variabel
yang berpengaruh terhadap variabel permintaan cabai merah (Y), yaitu harga
cabai merah (X1), pendapatan rumah tangga (Xz), jumlah anggota keluarga (X3).

Untuk mempermudah pembacaan hasil dan interpretasi analisis regresi,
maka digunakan bentuk persamaan yang berisi konstanta dan koefesien-koefesien
regresi yang didapat dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan sebelumnya.
Persamaan regresi faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan cabai merah
adalah sebagai berikut
Y=-457,714 - 967,694X: + 1,613X> - 0,243X3

Pada model regresi ini, nilai konstanta yang tercantum adalah sebesar -
457,714. Hal ini menunjukkan bahwa besar efek rata-rata dariseluruh variabel
bebas terhadap variabel permintaan cabai merah adalah 457,714. Namun karena
variabel harga cabai, pendapatan rumah tangga, danjumlah anggota keluarga tidak
mungkin bernilai nol atau tidak ada sama sekali maka nilai ini diabaikan dari
model regresi.

Tabel 1. Hasil Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan

Cabai Merah
No Variabel Bebas Koefesie thitung Sig.
n
Regresi
Konstanta -457,714 -3,185 0,005
1 Harga cabai merah -967,694 -0,391 0,700
2 | Pendapatan rumah tangga 1,613 0,233 0,818
3 Jumlah anggota keluarga -0,243 -0,032 0,975
RZ 0,986
Fhitung 186,825
Signifikansi F 0,000

Sumber: Analisis Data Primer

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai koefesien determinasi (R%) yang
diperoleh adalah sebesar 0,986. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 98,6% varian
permintaan cabai merah (Y) telah dapat dijelaskan oleh variabel harga cabai
merah (X1), pendapatan rumah tangga (Xz), jumlah anggota keluarga (X3).

Untuk menguji hipotesis secara serempak dilakukan dengan uji F, dan
secara parsial dilakukan dengan uji t, dengan tingkat signifikansi dalam penelitian
ini menunjukkan a = 5% atau 0,05. Hasil pengujian hipotesi diuraikan dalam
bagian berikut.

a. Uji Pengaruh Variabel Secara Serempak
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Hasil uji pengaruh variabel secara serempak dengan menggunakan uji F
disajikan pada Tabel 5. Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi F adalah
sebesar 0,000. Nilai yang diperoleh lebih kecil dari probabilitas kesalahan yang
ditolerir, yaitu a = 5% atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak atau
H1 diterima, yaitu variabel harga cabai merah (X1), pendapatan rumah tangga
(X2), jumlah anggota keluarga (X3), secara serempak berpengaruh nyata secara
signifikan terhadap variabel permintaan cabai merah (Y).

b. Uji Pengaruh Variabel Secara Parsial

Setelah dilakukan uji pengaruh variabel secara serempak, pembahasan
dilanjutkan dengan pengujian pengaruh variabel secara parsial. Hasil uji
pengaruh variabel secara parsial dengan menggunakan uji t disajikan pada
Tabel 1.

1. Harga Cabai Merah
Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel harga cabai merah memiliki
nilai signifikansi t sebesar -0,391. Nilai yang diperoleh lebih kecil dari
probabilitas kesalahan yang ditolerir, yaitu a = 5% atau 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Hp ditolak atau H1 diterima yaitu variabel harga cabai
merah (Xi) secara parsial berpengaruh nyata secara signifikan terhadap
variabel permintaan cabai merah (Y).
2. Pendapatan Rumah Tangga
Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel pendapatan rumah tangga
memiliki nilai signifikansi t sebesar 0,233. Nilai yang diperoleh lebih besar
dari probabilitas kesalahan yang ditolerir, yaitu a = 5% atau 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Ho diterima atau H; ditolak yaitu variabel pendapatan
rumah tangga (X:) secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel permintaan cabai merah (Y).

3. Jumlah Anggota Keluarga
Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel jumlah anggota keluarga memiliki
nilai signifikansi t sebesar -0,032. Nilai yang diperoleh lebih kecil dari
probabilitas kesalahan yang ditolerir, yaitu a = 5% atau 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak atau Hi diterima yaitu variabel jumlah
anggota keluarga (X3) secara parsial berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel permintaan cabai merah (Y).
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